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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Semakin tinggi profesionalisme yang dimiliki oleh seorang 

auditor maka akan semakin baik pula tingkat materialitas yang 

ditentukan. Hal ini dikarenakan profesionalisme merupakan 

suatu atribut individual yang penting tanpa melihat apakah suatu 

pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak.  

2. Semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh seorang auditor 

maka akan semakin baik pula tingkat materialitas yang 

ditentukan. Hal ini dikarenakan bahwa apabila auditor tidak 

dapat bebas dari gangguan-gangguan yang mengancam 

independensinya, baik itu gangguan pribadi, eksternal, maupun 

organisasi maka dapat dipastikan bahwa besarnya materialitas 

yang ditentukan oleh auditor tidak relevan dan andal. 

3. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor 

maka akan semakin baik pula tingkat materialitas yang 

ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang dengan 

pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat 

melakukan audit secara objektif, cermat, dan seksama. 
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5.2. Keterbatasan  

Keterbatasan dalam penelitian ini : 

1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian profesi auditor yang 

bekerja pada KAP di Surabaya. Sehingga dimungkinkan adanya 

perbedaan hasil, pembahasan ataupun kesimpulan untuk objek 

penelitian yang berbeda.  

2. Pada penelitian ini, responden yang mengisi kuesioner sebagian 

besar merupakan staf auditor, oleh karena itu diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat memperoleh responden dari semua 

jenjang mulai dari partner hingga staf auditor sehingga 

penelitian dapat lebih digeneralisasi. 

3. Pada penelitian ini, tidak banyak responden yang dapat mengisi 

kuesioner karena penelitian diadakan pada waktu akhir tahun 

dan kebanyakan auditor sedang melakukan pekerjaannya di luar 

kantor dan bahkan diluar surabaya. 

 

 

 

5.3. Saran 

Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

mengembangkan ruang lingkup penelitian pada KAP di Jawa 

Timur, jadi tidak hanya di Surabaya saja. 

2. Perusahaan yang akan memilih KAP untuk mengaudit laporan 

keuangannya dapat memilih KAP yang auditornya memiliki 
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pengalaman kerja yang lama dan tingkat kompetensi yang tinggi 

sehingga diharapkan hasil opini audit yang diberikan pun sesuai 

dengan kenyataan yang ada. 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Auditor, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi agar para auditor lebih memperhatikan dan menjaga 

profesionalisme, independensi dan kompetensi yang sudah 

melekat pada diri auditor dalam melaksanakan tugasnya 

terutama dalam menentukan tingkat materialitas dalam suatu 

laporan keuangan kliennya, agar laporan audit yang dihasilkan 

relevan dan reliable. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu referensi untuk penelitian lebih 

lanjut, terutama bagi peneliti yang melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan profesionalisme, independensi dan kompetensi 

auditor terhadap tingkat penentuan materialitas yang lebih 

sempurna dan komprehensif. 
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